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ABSTRAK

Sampd merupakan faktor penting daam penditian karena sangat berpengaruh terhadgp kuditas penditian yang
dihaglkan. Kesdahan-kesalahan ddam penentuan sampd harus diminimalkan untuk menghasiikan sampd yang tingkat
akurad, vdiditas dan rdigbilitasnya tinggi. Pemenuhan kriteria ssmpd sangat dipengaruhi deh pilihan teknik penentuan
sampd yang prosedurnya merujuk pada sanpling frame, ukuran, dan tipe sampd penditian. Penentuan sampd bisamenjadi
masalah hila penditi tidak tepat dalam memahami agpek-aspek penting yang terkait dengan penentuan sampd, yaitu tingkat
komplekstas permasalahan, keragaman populas penditian, rumusan tujuan sarta berbagal kendda dan batasan yang ada.
Penditian di bidang perumahan dan permukiman yang multi -dimens dan mencakup wilayah yang luas memerlukan strategi
optimas ddam penentuan sampd agar diperdeh hasl penditian yang berkudites

Katakunci: Penentuan sampd, Srategi optimad, perumahan dan permukiman.

ABSTRACT

Sanple is one of important factorsin research, asit sgnificantly influences the quality of the research project. Errors
in sampling has to be minimized in order to obtain sanple with high leve of accuracy, validity and realiability. The
fulfillment of sample criteria is determined by the choice of sanpling technique, which in procedural termsrefersto sampling
frame, sze and tipe. Sampling could be problemetic if researcher fails to take into account all important agpects related to
sampling, such as the complexity of research problem, divergency of population, obyectives, condraints and limitations of
the research project. Indeed, research in housing and settlement ismulti-dimentional, covering wider area, and also demand

sanpling optimi zation strategy to ensure quality of the research project.

Keywords: Sanpling, optinmization strategy, housng and settlement.

PENDAHUL UAN

Penentuan sampd  meaupakan prosss  yang
cukup kritis ddam penditian  perumshan  dan
permukiman, karena akan sangat menentukan tingkat
gengdisad yang dapat dicgpa ddam suatu pene
litian. Begitu pattingnya kuditas sampd, sehingga
hedl penditian dianggap tidak bernilai gpabila sampd
yang digunakan tidak memenuhi persyaratan akurag,
kesshihan sata keanddan (Neuman, 2000; Laosh,
2000; dan Schwartz etal, 1981). Beberapa kaian
bahkan menyebutkan bahwa pada kondis populas
yang pding idedpun, pengambilan sampd secara
tepat untuk suatu permasaahan penditian merupakan
pekajaan yang peawuh tantangan, karema akures
paramaernyatak pernah diketahui sacaramutlak.

Keslitan ddam peneituan sampd  perditian
umumnya terkait dengan upaya pemenuhan kriteria
sampd yang baik, yaitu mamenuhi syarat akuras dan

maghaslken data yang vdiditas dan
rdiabilitasnya memedal  (Friedrich,2003). Vdiditas
data dapat dilihat dari kelaatan penditi menggunakan
prossdur untuk mengambil data (sampd), sedangkan
rdigbilitas data dindikeskan dengan tingkat keter-
wakilannya terhadap populas  peanditian  (Neuman,
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2000). Namun demikian sampd yang bak tidak
mudah dpeadeh menginggg mash banyaknya
kendda spati keaebatasan biaya dan wakiu
penditian  sata  kesdahankesdahan  penentuan
sampd yang tidak disadari oleh pendliti (Lash,2000).

Ddam penditian di bidang peumahan dan
permukiman, penattuan sampd sangat pealu dipa-
hatikan, mengingat karakterisik pemasdahannya
yang multi dmend, sangat beragam dan luas cakupan
wilayah populagnya Penditi akan sdau berhadapan
dengan petanyaan kritis sebagal  berikut:  apakah
sampd yang diambil sudah mewakili populas yang
ada, dan mempunyal tingkat kesahihan dan keandalan
yang tinggi. Seperti tdah dijdaskan ssbdumnya,
jawaban atas patanyaan-patanyaan tassut mash
harus diuji dengan batasan anggaran dan waktu
penditian (Losh, 2000; Peerson, 1999; Neuman,
2000; Fresdman,2004).

Untuk mendapatkan sampd yang berkuditas
ddam penditian d bidang perumahan dan pemu-
kiman, penditi juga harus meminimumkan kesdahan
dalam pengambilan sampd. Untuk itu penditi pelu
memaham  dengan balk problematika  penentuan
sampd, sehingga dipadeh draieg yang optimd
dalam penentuan sampd penditiannya.
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BEBERAPA ISTILAH PENTING DAN ISU DI
SEKITAR PENENTUAN SAM PEL

Pamahaman terhadap bebargpa idilah yang
sddu muncul daam prosedur  penentuan  sampd
penditian sangat diperlukan. Di bawah ini addah
Odfind  bebergpa idilah yang drangkum  dari
berbagal sumber :
= populas: himpunan unit penditian yang lengkap /

utuh terdiri dari nilai/skor/ukuran peubah-peubah
yang bersfat mgemuk

= sampd:bagian dari populas yang memberikan
keterangan atau data untuk suatu penditian yang
terdiri dari nilai/ Skor/ukuran peubah-peubah yang
bagfa tebatas jumlahnya Sampd diperlukan
Jikapopulas perditian rdetif besar

= unit analiss unit yang menjad tempat untuk
mengumpulkan informes

»  sensus sampd yang mencakup sduruh populas

= datidik rangkuman deskriptif  peubah-peubah
daam sampd yang nilainya dihitung berdasarkan
sampd. Vaias nila datisik tergantung pada
sampd yang dipilin

» kerangka sampd (sampling frame): daftar semua
unsur dalam populas yang akan menjadi sumber
informas untuk menarik sampe penditian

= keterwakilan sampd (representativeness): tingket-
an yang menunjukkan kesesuaian  suatu sampd
terhadap populas sasaran penditian  dalam hal
karakterigik utamanya.

* kesalahan dalam penentuan sampd: ketidek-
sesudan antara data yang diambil dari sampd
dengan data populas yang sebenarnya  akibat
kesalahan proses penentuan sampd

Pada umunnya penditi tidak dapat mdakukan
pengameatan secara langsung terhadap samua unit atau
individu yang ada dalam populas penditian. Sebagai
gatinya meareka mengambil data dari  sdbagian
populas—yang disshut sampd,  dan menggunakannya
untuk menyimpulkan keedsan sduruh populas yang
ditditi. Mdaui pengambilan sampd meka jumlah
pengukuran yang dilakukan akan berkurang dan pada
glirannya akan dapat mengurang biaya dan waktu
yang diperlukan untuk mdakukan pendlitian.

Idedlnya, sampd mampunyal kesesuaian karak-
terigik dengan populasinya yang diamati, sehingga
kesmpulan penditi benar untuk semua populas.
Kessuaian karateridik  antara sampd  dengan
populasnya (representad) ini merupakan hal yang
paing peting dan akan menentukan  kudlitas
penditian. Ada 3 faktor yang mempengaruhi tingkat
keterwakilan suatu sampd, yakni ukuran sampd,
vaidilitas populas sata fraks populas  yang
dambil sampdnya (Fresdman, 2004). Sampd yang
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tingg tingkat ketewakilannya secara ilmiah meng-
heglkan informes tentang komposs sduruh popu-
las.

Pakiraan tetang populas tersdbut dapat
diperdeh dari deftar atau peta informes yang sring
dssbut keangka sampd  (sampling frame).  Jka
kerangka sampd  yang digunakan tidek lengkep atau
kurang akurat, meka akan terjad kesalahan sstamatik
ddam penariken sampd. Jka sampd ditentukan
dengan cara yang benar dan dengan kerangka sampd
yang lengkap, meka tidek akan tejad kesdahan
sampd, bahkan untuk sampd yang ukurannya sangat
keail sekdipun.

Tingkat keterwakilan sampd seringkali dipenga-
ruhi oleh ukuran sampd yang diambil, terutama jika
populas penditiannya sangat besar. Logikanya, untuk
mendapatkan  tingkat keerweakilan sampd  yang
tingg, dpelukan ukuran sampd yang besr pula
(Neuman, 2000). Jka populasnya besar, penentuan
sampd menjad tidek praktis dan terkadang sulit
dilakukan karema tujuan utama pengambilan sampd
addlah eisgens biaya dan wakiu. Namun demikian,
ukuran sampd bukan jaminan untuk menghasiikan
sampd yang representatif. Ukuran sampd besar jika
tidak diambil sscara acak atau tanpa kerangka sampd
yang lengkap, akan kurang represantatif dibandingkan
dengan sampd yang kel (Fresdman, 2004).

KARAKTER PENELITIAN PERUMAHAN
DAN PERMUKIMAN

Perumahan dan permukiman merupakan bidang
kgjian yang sangat luas dan multi-disipliner. Permasa:
lahannya terkait dengan faktor ekonomi, budaya,
sogd, damografik, geogrefi, palitik, lingkungan, sarta
penangananya mdibatkan bebaga  stakeholders
spati pamaintah, paencana, ardtek, pengambang
dan mesyarakat sandiri (Vlid, 2003; Taha, 2004).
Dimend-dimens  keamanusiaan dan dinamika proses
yang tejad d ddamnya juga menjadikan permesa
lahan perumahan dan pamukiman sangat kompleks
(Berk, 2003).

Kondig-kondis d aas mempunya implikes
yang cukup luas terhedep bebaga aspek ddam
penditian paumahan dan permukiman. Sdain itu
para penditi di bidang perumahan dan permukimen
mamiliki sudut pandang dan kepetingan Yyang
berbeda-beda. Pendliti yang berlatar bdakang disiplin
ekonomi akan mengembangkan tajuk penditian yang
babeda dengan maeka yang belaa bdakang
budaya (Vlig, 2003). Perbedsan antara satu kagjian
dangan kgjian lainnya terleak pada latar bdakang,
tyuan, lingkup, fokus, pendekatan dan metode
andissya Karenanya peaditian paumahan dan
pemukimaen dapat  dilaksanekan dalam  berbaga

139

http: //wwww.petra.ac.id/~puslit/jour nals/dir.php?Department| D= ARS



DIMENSI TEKNIK ARSITEKTUR Vol. 34, No. 2, Desember 2006: 138 - 146

gtuad dan kondig, latar bdakang, karakteristik baik
secara kuditatif maupun kuartitatif. (Taha, 2004).
Perditian bidang perumahan dan permukiman
pada dasarnya berusaha menjawab mesalah peme
nuhan kebutuhan akan hunian yang berkaitan dengan
kuditas hidup, kepuasan terhadgp  lingkungan
perumahan, sata pemenuhan berbagal faktor sepeti
kesdhatan, soga, eddika, bidog dan lannya
(Schoner, 2003). Sesungguhnya pemenuhan kebutuh-
an terssbut mampunyai variad kemungkinan yang tak
terbatas dalam hal lokas, pengaturan, ukuran, bentuk,
ruang, dan tatanan lingkungan (Berk, 2003). Kera-
gaman karakter terssbut  juga  memungkinkan
peditian d bidang perumahan dan permukimen
dilakukan dengan beabaga pendekatan atau metode
peditian, mulai dari yang sedehana hingga
kombinas prassdur yang kompleks  sesual dengan
masalah penditian yang akan dicarikan jawabannya.
Ddam penditian di bidang peumahan dan
pamukiman dkend beragam metode sudi kasus,
urvd, ekspaimen, kai  tindek  (Giuliani,1997;
Schorner, 2003). Rilinan metode yang  digunakan
sangat tergantung pada problematika dan substans
yang ada Sesua dengan tingkatan metodenya,
penditian d bidang perumahan dan permukimen
dibedekan ke ddam 3 tingkatan, yakni  tingkat
mekro, meso, dan mikro (Schorner, 2003). Perditian
tingkat mekro (sogd) meujuk pada penditian
terstruktur separti surve jgiak pendapat (misalnya
tentang kuditas perumahan, jenis pamintaan untuk
flat dan rumah baru, dsb) dan juga pertanysan surve
teknis yang tekat dengan lingkungan (misanya
tetang konsums dan konsavas enag  yag
dkatken dengan kondis jendda, insulas, unit
pemanas dd). Sementara penditian tingkat mikro
(opgadond) takat dengan meode wawancara
pribad untuk penditian perumahan d kota kel
hingga meloda sudi kasus. Di antara ke duanya
terdapat tingkat meso (drukturd) yang berupaya
meng's kekosongan yang ada di antara tingkat mekro
dan mikro. Pada tingkatan ini fokus penditian adalah
pada bagamana ketlerkaitan antara berbagal proses
ddam bemukim disusun dan pada bagamana
pengetahuan tentang perumahan dan  permukimen
dhaslkan dan dipilih. Penditian-penditian pada
tingkat ini merupakan inti dari proses pambdgaran.
Pendiitian tingkat meso misalnya, tentang Pengaruh
Kebaadsan Rumeh Kosong tehadap Tingkat
Keamanan pada Permukiman di Kawasan Perkataan.
Perumusan tujuan penditian di bidang perumal-
an dan pamukiman sangat tergantung pada pihak
yang akan menggunakan atau meamanfaatkan hegl
penditian, sepati misalnya: pengambang, koperas
perumahan, perusahaan kondruks, bank perumahan,
paancang dan paencang, sata ilmuwan  dan
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pengambil  kebijakan publik. Masng-mesng peng-
guna mempurya kepentingan dan kebutuhan yang
rentangnya  mencakup pengambangan  teoritismeto-
ddogs tinauan agpek ekonom peumshan, sata
kgjian praktis-gplikatif (Giulinani, 1997, Schorner,
2003).

PENENTUAN SAMPEL DALAM PENELITI-
AN BIDANG PERUMAHAN DAN
PERMUKIMAN

Ddam prosss panditian di bidang perumahan
dan permukiman, dan juga penditian pada umumnya,
terdapat  bebargpa tahgp yang mempunyal  kaitan
dengan problemetika penaituan sampdnya. Secara
garis besx prosss penentuan sampd penditian di
bidang perumahan dan permukiman dapat digambar-
kan ddam suatu diagram dur (Diagram 1) d mana
bebergpa tahap di ddamnya merupakan bagian yang
kritis karena bekaitan ea dengan problematika

penantuan sampd.

Penentuan Populas Penditian

Pengidertifikesan populas  penditian  sscara
heti-hati merupakan ha pertama yang harus dilaku-
kan ddam penariken sampd. Untuk itu pelu
dijlaskan target populas yang akan distudi, dengan
mambuat daftar panjang tentang samua atribut yang
diyakini dgpat tercermin secara tepat dalam sampd-
nya (Fresdman, 2004). Daftar terssbut dapat berupa
karakter demografi, gaya hidup, tipe rumah atau
atribut yang sesuai dengan kepentingan pendiitian dan
dapat digunekan untuk memperkirakan populas
scara lebih rind berdasarkan unit/sstuan sampd,
lokas geografis sata batas samentara populasinya
(Neuman, 2000).

Penentuan  populas  penditian  d = bidang
perumahan dan permukiman akan rdatif ssderhana
untuk bebergpa kdompok dud tertentu, misanya
samua penghuni rumeh di kecamatan A antara tahun
1995 -2000. Namun penddinisannya akan mekin
aulit jika populas yang dimeksud adalah orang yang
tidek mempunya rumah (homdess). Apakah yang
temasuk ddam populas mencakup mareka yang
tidur d tempat sambarangan, mereka yang dianggap
sehagal gdandangan, ataukah mereka yang tinggdl di
lahan-lahan ilegd sepanjang jalur kereta? Kdompok-
kdopok terssbut mungkin dapat masuk  dalam
populas penditian, namun penentuan yang lebih padti
akan sangat tergantung pada tujuan penditian yang
dilakukan, kepentingan pengguna hasll penditian, dan
sumber daya yang tersedia, sehingga mungkin tidak
samua kdompok tadi menjadi prioritas untuk ditditi.
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Karakteristik masalah
penelitian
peruhaman dan
permukiman
A
Kategori — i
.g. Kualitatif Kasus dg karakter Purposive
penelitian khusus sample
Fokus
penelitian
Kuantitatif
Populamslllgaajr:néqial!:rbs"edla, —» Convenience Sampling
Rumusan
Tujuan \
- Karakteristik populasi Quota untuk sub- ]
- karakteristik demografi; Pendefinisian - kelompok » Quota Sampling
- gaya hidup; —¢ : Non-probability
- geografi Populasi .
b sampling
- lokasi
* Karakter khusus, individu P ve Sampi
Menetapkan sesuai karakternya > Puposive Samping
- keterwakilan
- sumber bias sample ¢ metode - Penelitian eksploratori L
- tingkat kesalahan pengumpulan - Menururkan hipotesa
- tingkat tanggapan - Parameter tidak penting Responden kunci, ) "
data - Lebih murah, cepat, mudah jaringan responden Snowbal Sampling
V -Tidak perlu generalisasi
Memilih
kerangka
sample
Jumlah variabel;
keragaman populasi; TEtapkan
. waktu; —4  Ukuran  de Selesai
Memilih Metode biaya; Sample
Sampling tanggapan responden
J
I - Menggunakan statistik
- Menguii hipotesa
- Keacakan
- Parameter dapat diestimasi
- Ukuran populasi jelas
Sama -
| Populasi Kecil || SmpleRandom | o
Probability Samping
~— ) —» Heterogen
sampling (k) Systematic
Populasi Besar Sampling —e
(of individual)
| \
Cek Karakter o : Stratified Random
Poplasi | [ = Stratifikasi —» Mengelompok samping | ®
Tersebar
Luas
¢ Proportional >
Stratified Sampling
Kluster
Ukuran Tidak sama
Kluster
Samaq
besar (k) Systematic sampling
(of cluster)
Kecil
Cluster
Sampling
Diagram 1. Algoritma Penentuan Sample untuk Penelitian Perumahan dan Permukiman
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M enetapkan M etode Pengumpulan Data

Ddam penditian ilmiah, untuk menjdaskan
suatu fenomea atau membuktikan suatu  dugaan
dipalukan sgumlah informes dan data, bak kuali-
tatif maupun kuantitetif (Neumen, 2000). Sebagai
contoh, penditian eksploratif dimeksudkan  untuk
mambarikan pamahaman dan penjdasan awd tatang
suatu fenomena scara kudlitatif. Penditian jenis ini
didukung den sample nonacak dengan  teknik
pengumpulan data mdaui  wawancara mendalam,
dskus kdompok tefokus, sarta pengameatan lapang-
an. Samentara penditian eksplanatori biasanya meng-
gunakan data kuantitatif dan andigs datistik untuk
membuktikan dugsannya, ditunjang oleh data dari
sampd yang diambil secara acak mdaui percobaan,
surve, data sskunder serta pengameatan lapangan.

Keputusan penggunaan  metode  pengumpulan
data dlam suatu penditian akan tergantung pada
ukuran sampd, biaya dan waktu yang tersdia, sata
akses terhadap data (Taha, 2004). Daam penditian
d bidang perumahan dan pemukiman, samua meto-
de dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan
pengumpulan dan andligs data dan informes. Khusus
untuk penditian kuantitetif, pilihan metode biasanya
didasarkan pada pertimbangan : keterwakilan, sumber
bias sampd, tingkat kesdlahan, tingkat respon yang
diperdeh (Fresdman, 2004).

Penentuan K erangka Sample (Sampling Frame)

Penddiinisan keangka sampd  (sampling
frame) merupakan bagian tepeating dalam proses
pengambilan deta (Heer,et.d, 2000). Untuk menda-
patkan sampd yang representatif, diperlukan kerang-
ka sampd yang sedekat mungkin mewekili populas
dengan informag-informedinya yang lengkap. Idedl-
nya kerangka sampd mencakup sduruh informes
tentang unsur-unsur yang ada dalam populas. Namun
kesampurnaan kerangka sampd hanya tercapal jika
setigp unsurnya muncul dalam daftar skdi sga, tidak
duakai atau lebih (Neuman, 2000; Fresdman, 2004).

Akuras kerangka sampd merupakan problema:
tika tersendiri. Jka populas penditiannya sangat
besar, maka daftar informas akan sangat banyak dan
mahd  (Losh, 2000, Neuman,2000). Tebatasya
informas dalam kerangka sampd akan menyebabkan
Oefind  konsgptua  populad  tidak  lengkap  dan
akibatnya penentuan sampd bisa tidek sahih (valid).
Ddam penditian di bidang peumahan dan pamu-
kiman, hd yang peatama harus diperhatiken addah
sumbea data yang akan digunakan untuk menarik
sampd. Sumber data yang dapat digunakan untuk
menentukan kerangka sampd  antara. lain direktori
real edate daftar surat, daftar pambayar paak

bangunan, peta dan lokas perumahan, daftar suret ljin
mendirikan bangunan (IMB) dan sebagainya.

M enetapkan M etode Penentuan Sampd

Pamilihan skema penetuan sampd  (random
atau non-random) sangat tergantung pada ketersdia-
an keangka sampd. Sampd acak (random) yang
diperlukan untuk andliss datidtika inferentia menun-
tut persyaratan sebagal beikut: ukuran populasinya
diketahui, ukuran sampdnya jdas, dan semua unsur
(kduarga, rumah) populas mempunya kesampatan
sama untuk diambil sebagal sampd. Dengan demiki-
an sampd dianggap marepresentaskan populasnya,
sehingga dapat digunakan untuk menarik generdisas
pada tingket represatas yang terukur. Sebdiknya
pengambilan sampd  tak-acak (non-random) dapat
dilakukan apabila tak dibutuhkan generdisas dan
penditian pelu dlakukan sxcara ogpat. Daam
sampd tak-acak unsur populad dipilih atas dasar
ketersediannya atau karena menurut penilaian penditi
sampd tesdbut cukup mewakili populas, sesua
tuntutan penditiannya.

Sdigp teknk penentuan sampd acak mamula
prossdurnya dari keangka sampd yag sxaa
opgasond menddfiniskan populas sasaran. Yang
paing sederhana di antara metode sampd acak addlah
snmple random sarmple (SRS), d mana sdigp unsur
ddam keangka sampd mempunya pduang sama
untuk terpilin. Namun drategi ini jarang digunakan
dalam penditian perumahan dan permukiman, karena
kesulitan untuk mendapatkan daftar informes yang
sangat panjang dan saing tek terkenddi, akibat
cakupan geografis populas  yang sangat luas dan
paranger yang sangat beaagam (Neuman, 2000;
Fresdman, 2004).

Meode beikutnya addah systemetic random
sample Meoda yang merupakan modifikes  dari
SRS ini ditentukan dengan mulai memilih  unsur
dalam kerangka sampd secara acak dan mengambil
sdtigp unsur yang ke n (misalnya mulai sscara acek
memilih lokas dari buku daftar tdopon dan
sanjutnya mengambil satu nama sdigp 100 nama
beikutnya). Dibanding SRS cara ini lebih mudah,
khususnya untuk pdaksansan di lapangan, dan lebih
akurat. Penggunsan meoda ini ddam penditian
peumahan dan pemukiman mempunyai masdah
yang kurang lebih sama dengan meode SRS
(Fredman, 2004).

Meode acak beikutnya addah dratified
sampling. Kadangkadang kerangka sampd yang ada
mamuat bebaga informed tentang karakter unsur
populad. Informed  ini dapat digunakan untuk
meningkatkan akurad sampd dengan cara mem-
bedakannya berdasarkan unsur-unsur  populas ta-
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tentu. Sampd yang diambil dari setigp sub-populas
akan mampunyal  tingket kelerwekilan yang lebih
tingg,, dibandingkan dengan dua megode yang
sbdumnya Namun  penentuan  dratanya  harus
dilakukan dengan menggunakan kerangka sampd
yang informednya lengkap dan akurat (Friedrich,
2003).

Sabagal contoh, dalam surve kependudukan di
Amaika, dgunskan sample dratifikes  untuk
mengidertifikas  unit sampd utama (PSU), sshu-
bungan dengan penggunaan komputer secara intensif
ddam prosssya (Ludington, 2003). Stretifikes
mengdompokkan PSU ke dalam drata yang menjadi
sumbe  pamlihen sampd PSU. Srrata  yang
dihaslkan sdama proses harus homogen, sehingga
pakiraan penditian yang dhaslkan juga akan
mencaminkan aea nonsampd  secara akurat.
Metode terssbut dipilih dengan pertimbangan kebu-
tuhan peningketkan keandalan dan mengurang biaya
urve, pengambangan dan optimes melode, sarta
penggunaan komputer secara intengf untuk meye-
lessikan problen yang kompleks Daam hal ini
tingkat homogenitas drata dan pengurangan biaya
surve tergantung pada kemampuan sgem dratifikes
PSU

Gorsk, e.d (2003) juga menggunakan metode
dretifikes untuk meningkatkan efisSend  surve
perditian rumeh tangga d Amerika. Meode dreti-
fiked sampd digunekan untuk mengurang kea
gaman vaidbd yang ada ddam PSU yag
merupakan bagian dari populas (rumeh tangga di
AS). Ddam hdl ini populas seharusya didratifikas
pada tingkat unit rumsh atau blok. Tetgpi dengan
kendala waktu dan biaya, penditian rumeh tangga ini
hanya dilakukan pada tingkat blok pada area yang
populasnya didratifikes meamuat blok dan unit
rumah.

Sdain penentuan sampd  acak satu tahap, ada
juga  penatuan sampd yang dilakukan dalam
bebagpa tahgp (multi-gdage sampling). Cara ini
digunakan jika tak tersadia kerangka sampd, atau
karena sangat tidek praktis jika sampd ditentukan
dengan satu  kerangka untuk  sduruh  populas
(Friedrich, 2002). Metode ini mulai dengan menentu-
kan unit yang terbesar (Primary Sampling Unit) dan
dilanjutkan dengan yang lebih kedl (Secondary
Sanmpling Unit). Pada dasarnya metode ini mengguna:
kan 2 langkah dasar: membuat daftar dan menentukan
sampd.

Skama yang teemasuk dalam kategori ini adalah
duder sample. Sampd kluster digunakan gpabila tak
tersedia kerangka sampd yang baik atau populasinya
tersdbar, sehingga biaya untuk mendapatkan sampd
baku cukup mahd. Skema ini mdibatkan bebergpa
tahap penentuan sampd yang ditentukan berdasarkan
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kdompok, bukan individu. Mdaui skema ini penditi
mamilih sampd ddam kdompok area (misdnya
propins ddam negara,  kota ddam  propins),
kemudian memilih stu unsur dari sdigp kluder
utama ddam area wilayah yang lebih kedl (sscara
acak atau ddeamdtis), dan sdanjutnya menentukan
jumlah unsur sampd yang disyaratkan dari area-area
terseout.

Meode Kluser mampunya 99 pogtif dan
negtif. Di satu 99 meode Kluser memperogpat
waktu surva dan mengurangi biaya lapangan, namun
d 99 lan mdgode il mengurangi akuras sampd,
rdatif terhadap sampd nonkluster dengan jumiah
responden yang sama. Ha ini dkarenakan sampd
kKluser sadikit lebih homogen sxara  internd
dibandingkan dengan sampd nonkluster. Akibatrya
kluser sampd meningkatkan kesdahan sampd
(sampling eror) dan membutuhkan pertimbangan
khusus ddam andids datanya sarta menuntut ukuran
sampd yang lebih besar.

Catatan penting yang palu dingat berkaitan
dengan metode kluser addah bahwa hampir samua

urve barskala besar dilakukan dengan menggunakan
metode ini. Sdain itu metode ini dapat dikombinas-
kan dengan metoda dratifikes, biasanya dengan
kluser ddam drata. Umunmya untuk ukuran sampd
n yang dkeahu, sampd kluser kurang akurat
dibandingkan dengan tipe penentuan sampd lainnya,
d mana parameternya diperkirakan akan mampunyai
varidbilitas yang lebih besar dibandingkan SRS,
sampd acak dratifikes ataupun acak Sstamatik.

Jenis lain dai sampd beatahgp addah area
probahility sampling. Skema ini sangat mahd, teapi
bapduang membeikan hesl yang terbaik untuk
mendapatkan sampd  yang  benar-benar  mewakili
sduruh populasinya. Meode ini digunekan jika tak
ada kerangka sampd namun samua sampd ingin
dijangkau, tanpa peduli apakah sampd yang
dipedeh masuk ddam keangka atau tidek. Dasar
skama penatuan sampd ini addlah dratified multi-
dage duder. Meode ini dkembangkan untuk
menghasilkan sampd yang sesual prosedur penentuan
sampd acak, yang gpabila dikombinaskan dengan
datistik nasonal memungkinkan untuk mendapatkan
sampd nasiond yang baik.

Ddam mengambil sampd ijin  pambangunan
peumahan baru yang diterbitkan ddam sepuluh
terakhir, dipergunakan suatu metode guna mengant
ddikan devias ukuran sampd. Untuk itu digunakan
metode area probablility sampling untuk memilin 2
unit sampd (primary dan secondary sampling unit)
yang populasnya skira sdingkat blok perumahan,
(Mohedjer, e.ds2003). Tambahan biaya tak terhin
darkan karena metode ini harus menggunakan semua
aea sampd peating, untuk menjaga tingkat keter-
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wakilan sampdnya. Namun  tambahan biaya terssbout
dapat ditutup deh penghamatan sdama prosss
pengumpulan data, karena berkurangnya kegiatan
perjalanan den pengamatan lapangan.

Sampd acak tidek sdalu menjadi pilihen utama
ddam penditian d bidang perumahan dan pemu-
kiman. Ddam bebergpa kasus sampd acak tidak
mampu  mdibatkan  kdompok  minaritas  dalam
populas. Ini maupakan problen yang umum
dijumpa penditi di negara —egara berkambang, di
mana umumnya tak tersadia kerangka sampd  yang
lengkep dan akurat. Untuk kondis-kondis tertentu,
pediti paumahan dan pamukimen tapaksa
menggunakan  sampd  tak-acak.  Dengan  teknik
terssbut penditi dapat menunjukkan karakter  khusus
yang ada ddam populas. Sampd acak tidek
dipealukan jika penditi ingin menjdaskan kondis-
kondis yang khusus dengan pendekatan eksploratif.
Sampd acek yang tebak tidek akan membantu
meningkatkan akuras hesl penditian jika tingkat
respon sampdnya buruk (Laosh, 2000).

Penatuan sampd  non-acak mempunyai bebe-
rgpa teknk, yakni quota sampling, judgement
sampling dan snowball sampling. Pada teknik quota
sampling, berbagal drata daam populad ditentukan
dan kemudian dambil propors sampd  yang
dsyaratken bag sdtigp drata yang tdah ditentukan.
Teknk ini kurang akurat, sehingga penditian
paumahan dan pemkiman jarang skai meng-
gunakan metode ini. Namun teknik ini dapat diguna-
kan ssbagal pendukung bila dikombinaskan dengan
metode lain. Dengan aasan meamberikan kesampatan
yang samg, meka Biro Sensus Amerika mengguna:
kan teknk quota sample dadam sensus demografi
yang menggunekan surat atau kunjungan pencacah
untuk menjaring kdompok responden yang tidek
menjawab patanyaan surve agar diperdleh tingkat
keterwakilan yang optimal (Thibaudeau dan Navaro,
2001). Penggunaan sampd ini dimeksudkan agar
sampd yang ada lebih beragam sehingga akuras
datanya lebih maksmum.

Teknk sampd tek-acak yang lan addah
judgement sampling (purposve sampling).  Sampd
dpilih bedasarkan pada konds khusus yang
dianggap mampu mengindikaskan karakter populed.
Sampd-sampdrnya mempunyal karakterisik - kund
yang memungkinkan untuk dkai dan diambil
bedesarkan petimbangan yang bersfat  ilmiah.
Ddam peditian d bidang peumshan dan
pemukiman, teknik ini biasanya digunakan untuk
menangani penditian dengan pendekatan kasus studi.

Showballing sample merupakan metode lainnya
dalam kategori sampd nonracak, biasanya digunakan
untuk menjdaskan pola sosid atau komunikes suetu
masyaraket. Sampd dkumpulkan dari suatu kdom-
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pok yang anggotanya sukar diskses, tanpa menetap-
kan kerangka sampd terlebih dahulu. Sampd dipe-
deh beadasarkan infomes dari sampd sebdunrya
dan karenanya metode ini tak menjamin sampd  yang
betul-betul - mewakili  populasnya, tetapi  dapat
digunakan untuk mengumpulkan informes yang
rind.

Snow, é.d (1979) menggunakan meaiode snow-
balling yang dikombinesiken dengan metode kluster
untuk mengidentifikes sampd dari kdompok minori-
tas Spawyd yang tasdbar d kota besar. Dengan
metode ini diperoleh prossour pemilihan sampd yang
tidk sga diden, tedapi juga mampu menjaring
sampd yang jarang. Pada kasus ini individu-individu
orang Spanyd-yang saing telihat d depan umum,
atau yang punya banyak teman, mempunya lebih
banyak kemungkinan untuk dipilih  dibandingkan
mereka yang terisolas.

M enetapkan Ukuran Sampd

Pada umumnya ukuran sampd tergantung pada
komplekdtas karakter kajian, akuras yang disyarat-
kan untuk mendekati karakter-kerater tersebut, dan
sumbadaya yang teseda Ildednya sampd yang
diambil ulang kapanpun, dengan ukuran dan populas
yang samg, akan marmbeaikan hasl yang identik
dengan pengambilan  sampd  ssbdummya (Taha,
2004). Memang tidek ada jawaban yang padti untuk
pertanyaan sshergpa besar ssharusnya ukuran sampd
penditian. Prindpnya akures data cenderung me-
ningkat sesual dengan ukuran sampd dan proporsinya
terhadap populad, dan karenanya makin besar sampd
yang diambil mekin besar kemungkinen akuras hesl
penditian (Neuman, 2000; Sudradiat, 2000; Fresd-
man, 2004).

Meski populas ddam penditian perumahan dan
pamukiman sangat besar, sata variabdnya sangat
banyak tetapi ukuran sampdnya tidek harus besar.
Ukuran sampd yang ided tergantung pada tingkat
akuras yang disyaratkan, tingkat keragaman populas
dan jumiah variabd yang akan diuji scara serentak
daam data andiss (Neuman, 2000). Sampd yang
besr terutama diperlukan ddam beberapa kondis
sbagal berikut: populasinya sangat mgjemuk; data
pelu dpecah ddam bebeapa kategori; margin
kedlahan yang dituntut rdatif kecl; dan tingkat
respon diperkirakan sangat rendah (Fiedrich, 2003).

KESIMPULAN

Penentuan sampd  merupakan tahap yang per
ting ddam proses penditian, karena mampunyai
implikes sgnifikan terhadap kuditas hasl penditian.
Apabila sampd yang diambil sdah, maka generdisas
yang dbuat pun akan sdah. Untuk mendapatkan
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sampd yang mencaminkan kondis populad  pene
litian, diperlukan kriteria baku seperti akurad, kesa
hihan, keanddlan sata penyesuaian terhadap kenddla
biaya dan waktu. Dipalukan kehdi-hatian dalam
menentukan  teknik  pemilinan  sampd,  khususnya
ddam penditian d bidang perumahan dan pemu-
kiman yang pamesdahannya bersfa multidimen
sondl.

Pada dasarnya pemilinen sampd secara acak
(random sanpling) merupakan pilihan yang paing
logis untuk mendapatkan hasl penditian yang akuret.
Berbaga skema penentuan sampd dalam kategori ini,
baik dengan prossdur satu tahap ataupun multi-tahap
(multistage) perlu disesuaikan dengan kondig, topik
sata tuyuan peditiannya Sampd  non-acak  juga
dapat digunskan dalam penditian di bidang peru-
mahan dan permukiman untuk kondis-kondis yang
Sesual dengan Sfat penditiannya

Untuk memperdeh sampd terbaik pada pene
littan yang veriabdnya sangat banyak, diperlukan
drateg  optimes. Penatuan sampd  sshaknya
mamenuhi samua tuntuan  metodologis  maupun
subgtangd, tidek hanya ddam menentukan skema
penattuan sampd tetapi juga untuk meminimumkan
biaya dan wekiu. Optimes dpelukan karena
keragaman karakter penditian dan dternatif skema
penentuan sampd  terkadang  mempunyal  tuntutan
berbeda dan sukar dipertemukan.

Bebagpa pressden mawarankan  pelunya
kombinas beberapa teknik sampd untuk mendapet-
kan sampd yang optimum. Daam kewataannya
tidek ada satu skama penentuan sampd yang betul-
betul dapat memenuhi kriteia sampd  yang  bak.
Penggunaan metode multi-tahap (multi-stage) dengan
kombined bebergpa Skama penentuan sampd, baik
dengan teknk acak maupun non-acak, menjadi
drateg yang paing logis Dengan skama tersebut
akan diperden sampd yang tidak hanya memenuhi
tingkat akurad, keteweakilan yang memedal, tetepi
juga secara cepat dengan biaya yang rdatif murah.
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